
  

INTISARI 
 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu aging terhadap 
sifat fisis dan mekanis dari paduan aluminium tembaga (Al-Cu). Bahan utama 
pada penelitian ini adalah paduan aluminium tembaga (Al-Cu) yang didapatkan 
dari pelek motor bekas. Bahan utama ini kemudian dicor ulang dan diberi 
tembaga (Cu) dengan kadar Cu diharapkan sekitar 4%. Bahan selanjutnya di aging 
pada temperatur 200ºC, dengan variasi waktu aging mulai dari 12 jam, 24 jam, 
sampai dengan 36 jam.  
 Pengujian yang dilakukan meliputi : pengujian kekerasan, pengujian tarik, 
pengamatan struktur mikro, dan bentuk patahan. 
 Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa waktu aging berpengaruh 
pada struktur mikro dari paduan aluminium tembaga (Al-Cu) yakni menjadi lebih 
rapat. Kekerasan meningkat sekitar 30% yaitu terjadi pada paduan aluminium 
tembaga (Al-4%Cu) yang diaging selama 36 jam pada temperatur 200ºC. 
Kekerasan mula mula : 71,12 BHN dan kekerasan setelah diaging 36 jam : 92,99 
BHN. Sedangkan kekuatan tarik turun sekitar 15,4% yaitu dari kekuatan tarik 
mula-mula sebesar 15 kg/mm2 ke kekuatan tarik setelah di aging 36 jam sebesar 
13 kg/mm2.  
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